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PERIODE KETIGA

Ini merupakan tahapan terakhir bagi perjalanan hidup Rasu-
lullah #£. Tahapan yang menggambarkan keberhasilan dakwah
Islam, dimana semuanya itu berjalan setelah melewati proses per-
juangan jihad yang panjang, ditempuh dengan kelelahan, rintang-
an, ujian, goncangan, cobaan, pertempuran dan peperangan berda-
rah yang dihadapinya selama 20-an tahun.

Penaklukan Makkah merupakan bagian keberhasilan yang
terpenting yang pernah diperoleh kaum Muslimin selama bertahun-
tahun. Sebuah keberhasilan yang dapat merubah hari-hari dan
atmosfir (keadaan) kehidupan bangsa Arab. Oleh sebab itu, ke-
tundukan kaum Quraisy dianggap sebagai kesudahan bagi agama
paganis (berhala) di semenanjung Jazirah Arab.

Tahapan ini bisa diklasifikasikan menjadi dua episode:
1. Episode perjuangan dan peperangan.

2. Episode saling berlomba-lombanya berbagai kabilah dan suku
dalam memeluk Islam.

Kedua episode ini memiliki jalinan yang saling bertautan
dan silih berganti dalam tahapan ini. Setiap episode terjadi di sela-
sela episode yang lainnya. Namun kami berusaha menyajikannya
secara sistematis. Dimana dalam penyajiannya nanti setiap episo-
denya dijelaskan secara terpisah dari episode yang lainnya. Akan
tetapi episode peperangan ini lebih memiliki kedekatan (relevansi)
dengan bahasan sebelumnya dan lebih banyak peristiwa yang ter-
jadi ketimbang yang lainnya, maka kami lebih mendahulukannya.

e
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PERANG HUNAIN

Penaklukan Makkah tak ubahnya seperti pukulan telak yang
membuat bangsa Arab termangu-mangu dan kabilah-kabilah terde-
kat dikejutkan oleh realita yang tidak bisa dielakkan, oleh karena
itu hanya kabilah-kabilah yang masih memiliki kekuatan dan ke-
congkakan sajalah yang berani menolak untuk menyerahkan diri.
Dan di antara kabilah yang memelopori kecongkakan tersebut
adalah marga-marga Hawazin dan Tsaqif dan turut bergabung
bersama mereka beberapa kabilah lain seperti Nashr, Jusyam, Sa'd
bin Bakr, Nas dari Bani Hilal, yang seluruhnya berasal dari ketu-
runan Qais "Ailan. Kabilah-kabilah itu merasa masih memiliki
kemuliaan dan kehormatan sehingga tidak begitu saja bertekuk
lutut di bawah kekuasaan Islam. Mereka bergabung dengan Malik
bin 'Auf an-Nashri dan memutuskan untuk bergerak menyerang
kaum Muslimin.

# Pasukan Musuh Bergerak Menuju Authas

Malik bin 'Auf, selaku komandan umum telah memutuskan
tetap bergerak guna memerangi kaum Muslimin, maka ia menggi-
ring seluruh pasukan dengan membawa harta, para wanita dan
anak-anak mereka. Mereka bergerak menuju Authas, salah satu
lembah yang terletak di daerah perkampungan Hawazin, berde-
katan dengan Hunain, akan tetapi lembah tersebut bukanlah lem-
bah Hunain. Lembah Hunain lebih berdekatan dengan Dzi al-
Majaz, yang bila ditempuh dari Arafah jarak di antara keduanya
dengan kota Makkah lebih dari 10 mil.!

@ Strategi Panglima Mendapat Kritikan Dari Seorang
Prajurit Berpengalaman

Sesampainya di Authas, pasukan berkumpul dengan pang-
lima perang, Malik bin 'Auf. Di antara mereka terdapat seorang

1 Lihat Fathul Bari, VI11/27, 42.
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anggota pasukan yang bernama Duraid bin ash-Shumah, seorang
lelaki lanjut usia, tidak ada yang istimewa darinya selain pendapat
(yang brilian) dan pengalamannya dalam pertempuran serta seba-
gai seorang yang pemberani.

Dia bertanya kepada Malik, "Kalian berada di lembah apa ini?"
Orang-orang menjawab, "Lembah Authas."

Duraid kembali berucap, "Lembah ini cukup cocok untuk
kuda, tanahnya pun tidak keras dan kasar, dan tidak juga lembek
dan terlalu datar. Namun kenapa aku mendengar onta melenguh,
keledai meringkik, bocah menangis serta kambing mengembek?"
Orang-orang menjawab, "Malik bin 'Auf memerintahkan untuk
memboyong para wanita, anak-anak dan harta benda masing-ma-
sing anggota pasukan."

Mendengar hal itu Duraid menanyakannya langsung kepada
Malik mengenai alasannya memerintahkan hal tersebut. Malik
menjawab, "Aku ingin kalau setiap personil berperang untuk mem-
pertahankan keluarga dan harta mereka." Duraid berkata, "Demi
Allah, (engkau tidak lain hanya) penggembala kambing. Apakah
orang yang terkalahkan sanggup menolak sesuatu? Sesungguhnya
jika kamu mujur (menang), maka yang berguna bagimu hanyalah
laki-laki yang membawa pedang dan tombaknya sedangkan bila
engkau tidak mujur (kalah), maka berarti engkau telah mencemar-
kan keluarga dan hartamu." )

Kemudian Duraid menanyakan tentang sebagian marga dan
para kepalanya lalu berkata, "Wahai Malik, kamu belum berbuat
apa-apa dengan menyerahkan seluruh kabilah Hawazin ke tempat
penyembelihan kuda (medan pertempuran). Bawa naik mereka ke
benteng pertahanan negeri mereka dan tempat kehormatan kaum
mereka, kemudian dari atas pundak kuda, serang dengan panah
para pengikut Muhammad tersebut, sebab jika kamu berhasil, maka
orang-orang yang di belakangmu akan menyusulmu dan bila kamu
tidak berhasil, maka saat hal itu menimpamu, kamu telah berhasil
menyelamatkan keluarga dan hartamu."

Namun Malik, sang panglima perang, menolak usulannya
seraya mengatakan, "Demi Allah, aku tidak akan melakukan apa
katamu, karena engkau orang yang sudah lajut usia dan pikiran-
mu sudah pikun. Demi Allah, orang-orang Hawazin harus mena-
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atiku atau aku akan bertopang dengan pedangku ini hingga ia
keluar menembus punggungku." Malik tidak suka apabila Duraid
dalam masalah ini kelak dikenang atau memiliki pendapat. "Kami
akan senantiasa menaatimu," kata orang-orang kepada Malik akhir-
nya. Lalu Duraid hanya bisa mengatakan, "Ini adalah hari yang
tidak pernah aku saksikan, namun tidak dapat aku elakkan."
[seraya merangkai syair],

Duhai, sekiranya aku dalam peristiwa ini adalah pemuda

Aku kan bertempur dan menggunakan senjata.

Kan kugiring tawanan wanita dengan cucuran air mata

Yang linglung kebingungan layaknya seekor domba

& Laporan Mata-Mata Musuh

Mata-mata yang diperintah untuk mengintai kekuatan kaum
Muslimin telah hadir di hadapan Malik. Mereka datang dalam
keadaan bercerai berai. Malik mengatakan, "Celakalah kalian, ada
apa dengan kalian ini?" Mereka menjawab, "Kami melihat beberapa
orang laki-laki yang menggunakan pakaian putih-putih sambil
menunggang kuda yang perkasa. Demi Allah, kami tak dapat ber-
tahan terhadap serangan itu, sebagaimana yang engkau lihat."

& Laporan Mata-Mata Rasulullah

Sementara itu, telah sampai ke telinga Rasulullah # informasi
mengenai keberangkatan pasukan musuh, lalu beliau mengirim
Abu Hadrad al-Aslami dan memerintahkannya agar menyusup ke
dalam pasukan musuh, menetap bersama mereka hingga mempe-
lajari kemampuan mereka, lalu menghadap beliau £ dengan infor-
masi tersebut. Maka ia pun melaksanakan perintah beliau.

& Rasulullah £ Meninggalkan Makkah Menuju Hunain

Pada hari Sabtu tanggal 6 Syawal 8 H Rasulullah # mening-
galkan tanah Makkah. Hari itu merupakan hari ke sembilan belas
semenjak beliau memasuki Makkah. Beliau bergerak bersama 12.000
pasukan Muslimin; 10.000 personil di antaranya adalah pasukan
yang dulu bersama beliau pada penaklukan Makkah sedangkan
yang 2000 lagi (sisanya) berasal dari penduduk Makkah yang ke-
banyakannya adalah orang-orang yang baru menganut Islam.
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Beliau meminjam seratus buah baju besi dan segala perlengkapan
lainnya dari Shafwan bin Umayyah dan mengangkat 'Itab bin Usaid
sebagai penguasa sementara atas Makkah.

Menjelang petang, ada seorang anggota pasukan berkuda
menghadap beliau memberitahukan satu berita, "Aku telah meng-
amati bukit ini dan itu, lalu melihat seluruh orang-orang Hawazin
berangkat dengan membawa binatang ternak dan kambing-kam-
bingnya. Mereka telah berkumpul di Hunain."

Maka Rasulullah # pun menyeringai senyum seraya berkata,
"Ttulah nanti yang akan menjadi ghanimah (harta rampasan perang)
untuk kaum Muslimin, Insya Allah."

Pada malam itu yang mendapat giliran berjaga adalah Anas
bin Abi Martsad al-Ghanawi.!

Di tengah-tengah perjalanannya, kaum Muslimin melewati
sebuah pohon besar yang hijau. Pohon itu dinamakan Dzat Anwath.
Dulu, orang-orang Arab senantiasa menggantungkan peralatan pe-
rangnya di sana, mempersembahkan kurban (sesembelihan) dan
berdiam di sisinya (melakukan rituil). Pada saat itu, sebagian ang-
gota pasukan memohon kepada Rasulullah #, "Buatlah untuk kita
Dzat Anwath seperti yang mereka punya." Mendengar permintaan
tersebut, Rasulullah # menjawab, "Allahu akbar, demi Yang jiwa
Muhammad berada di tanganNya, sungguh kalian telah mengata-
kan apa yang telah dikatakan kaum Nabi Musa, 'Buatlah untuk kami
sesembahan selayaknya mereka memiliki sesembahan.' Ia (Musa) berkata,
'Sungguh kalian adalah orang-orang yang tidak mengetahui,' itulah
sunnah-sunnah (cara-cara hidup). Sungguh kalian pasti akan me-
ngikuti sunnah-sunnah orang-orang sebelum kalian."

Melihat banyaknya pasukan yang ikut bertempur saat itu,
sebagian pasukan ada yang berkata [karena takabur], "Sekali-kali,
kita tidak akan dikalahkan hari ini." Padahal ucapan seperti ini
membuat Rasulullah # terbebani.

1 Sunan Abu Daud, kitab al-Jihad, bab, Fadhl al-Haras Fi Sabilifiah, 11/10.
2 HR. at-Tirmidzi, kitab al-Fitan, bab, Latarkabunna Sunana Man Kana Qablakum, IV/412; dan Musnad Ahmad,
V/218.




% Pasukan Pemanah Menyerang Pasukan Islam Secara
Tiba-Tiba

Pasukan Muslimin sampai di medan Hunain tepat pada
malam Selasa tangal 10 Syawal. Sementara itu pasukan Malik bin
‘Auf telah terlebih dahulu sampai di tempat. la membawa masuk
pasukannya ke lembah tersebut selagi masih malam, lalu menem-
patkan beberapa gerilyawan di setiap jalan-jalan, arah masuk, celah
perbukitan, tempat-tempat persembunyian dan lorong-lorong
sempit. Malik bin 'Auf memerintahkan mereka agar menghujani
kaum Muslimin dengan anak panah begitu mereka muncul, kemu-
dian menyerang sekaligus.

Sementara pada penghujung malam, Rasulullah i menyiap-
kan pasukannya, menyerahkan panji-panji dan bendera-bendera
dengan membagi-bagikannya kepada masing-masing satuan pasu-
kan. Dalam kegelapan subuh, pasukan Muslimin pun tiba di daerah
lembah Hunain dan mulai berjalan menuruni lembah itu. Mereka
tidak menyadari keberadaan para gerilyawan musuh di celah-celah
sempit lembah itu. Pada saat mereka akan turun, tiba-tiba anak-
anak panah menghujani mereka dan dengan tiba-tiba pula beberapa
pleton pasukan musuh sudah menyerang mereka secara serentak.
Akibatnya, tercerai-berailah pasukan kaum Muslimin lalu mundur
di mana masing-masing tidak saling mempedulikan. Itulah keka-
lahan yang memalukan, sampai-sampai Abu Sufyan bin Harb -yang
saat itu baru masuk Islam- mengatakan, "Kekalahan mereka (kaum
Muslimin) tidak akan berakhir sebelum laut merah." Sedangkan
Jabalah atau Kildah bin al-Junaid berteriak, "Ketahuilah, sihir sudah
tidak mempan lagi hari ini."

Sementara Rasulullah # berbelok ke arah kanan seraya berseru,
"Wahai manusia, kemarilah bersamaku, aku adalah Rasulullah,
akulah Muhammad bin Abdullah." Namun tidak ada yang tersisa
bersama beliau di tempat itu kecuali segelintir orang dari kalangan
kaum Muhajirin dan Ahli Bait saja.

Pada saat itulah, tampak jelas keberanian Rasulullah i yang

tiada taranya. Beliau memacu keledainya menyongsong pasukan
kafir sambil berkata,

Aku adalah Nabi, bukan dusta
Akulah cucu Abdul Muththalib
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Hanya saja Abu Sufyan bin al-Harits memegang tali kendali
keledainya sedangkan al-Abbas memegang pelana untuk mena-
hannya agar tidak melaju. Kemudian Rasulullah # turun dari
keledainya dan memohon bantuan dari Allah, "Ya Allah, turun-
kan pertolonganmu."

& Pasukan Islam Kembali Ke Medan Laga dan Berkecamuk-
nya Peperangan

Rasulullah # memerintahkan pamannya, al-Abbas -karena
dia memiliki suara yang lantang- agar memanggil para sahabat. al-
Abbas berkata, "Aku berseru dengan sekeras-kerasnya, "Dimanakah
para pengikrar di bawah pohon itu? Demi Allah, seakan perasaan
mereka saat mendengar suaraku seperti perasaan seekor sapi betina
yang mendengar rintihan anaknya." Mereka menjawab, "Kami
menyahutmu, kami menyahutmu." Ada seorang yang bergegas
menundukkan ontanya namun tidak mampu melakukannya, lalu
ia memungut baju besinya dan langsung mengenakannya di atas
lehernya, mengambil pedang dan perisainya, turun dari ontanya
dan membiarkannya pergi. Dia mengikuti suara hingga kemudian
berkumpullah sejumlah seratus pasukan di dekat beliau menyong-
song musuh dan berperang. Kemudian aku tujukan seruan kepada
kaum al-Anshar, "Wahai kaum Anshar, wahai kaum Anshar..."
. Setelah itu, aku hanya menyeru Bani al-Harits bin al-Khazraj. Bebe-
 rapa pleton pasukan kaum Muslimin mulai bergabung satu persatu
ke posisi pertempuran semula.

Kedua pasukan saling melancarkan serangan dengan dah-
syat. Rasulullah # melihat ke arah medan pertempuran dan men-
dapatkan peperangan telah berkecamuk dengan seru. Lalu beliau
bersabda, "Sekarang perang telah bergelora dengan dahsyatnya."
Kemudian beliau memungut segenggam debu dan melemparkan-
nya ke arah wajah-wajah musuh sambil mengatakan, "Amat buruk-
lah wajah-wajah mereka." Seketika itu, tidak ada seorangpun kecuali
kedua matanya penuh dengan debu lemparan Rasulullah # tersebut
sehingga kegencaran serangan mereka menjadi tumpul dan kondisi
mereka menjadi terbalik.
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& Melemahnya Serangan Musuh Dan Kekalahan Mereka
Yang Telak

Tidak beberapa lama berselang dari lemparan Rasulullah #
tersebut hingga mereka pun akhirnya menderita kekalahan yang
sangat telak. Dalam peperangan ini, korban tewas dari bani Tsaqif
saja sudah mencapai 70 orang. Kaum Muslimin pun dapat meng-
himpun rampasan perang berupa harta, peralatan perang dan bebe-
rapa hewan tunggangan.

Demikianlah perkembangan yang telah diisyaratkan Allah

dalam FirmanNya
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"Dan ingatlah peperangan Hunain, yaitu di waktu kalian menjadi
congkak karena banyaknya jumlah kalian, maka jumlah yang
banyak itu tidak memberi manfaat kepada kalian sedikit pun. Dan
bumi yang luas itu telah terasa sempit oleh kalian, kemudian kalian
lari ke belakang dengan bercerai berai, kemudian Allah menurun-
kan ketenangan kepada RasulNya dan kepada orang-orang yang
beriman, dan Allah menurunkan bala tentara yang kalian tidak
melihatnya, dan Allah menimpakan bencana kepada orang-orang

- kafir. Dan demikianlah pembalasan kepada orang-orang kafir."
(At-Taubah: 25-26).

& Mengadakan Penyisiran

Saat musuh menderita kalah, sebagian mereka ada yang me-
larikan diri menuju Thaif, sekelompok lagi ke Nakhlah, dan seke-
lompok lain lagi ke Authas. Rasulullah # mengutus sekelompok

- pasukan untuk menyisir mereka yang lari ke Authas, yang diko-

mando oleh Abu Amir al-Asy'ari. Lalu terjadilah bentrokan kecil
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antara kedua belah pihak, namun kemudian pasukan kaum musy-
rikin pun kalah. Dalam kejadian ini, sang komandan, Abu Amir
al-Asy'ary terbunuh.

Kelompok lainnya dari pasukan kuda kaum Muslimin juga
melakukan penyisiran terhadap sisa-sisa pasukan kaum Musyrikin
yang menempuh Nakhlah. Di sana mereka menemukan Duraid
bin ash-Shumah lalu ia dibunuh oleh Rabi'ah bin Rafi'.

Sementara mayoritas sisa-sisa mereka yang mengungsi ke Thaif,
langsung ditemui oleh Rasulullah # sendiri setelah beliau mengum-
pulkan harta rampasan yang banyak.

Harta Rampasan

Dalam peperangan ini pasukan Muslimin dapat menghim-
pun harta rampasan berupa, 6.000 orang tawanan, 24.000 ekor onta,
lebih dari 40.000 ekor kambing dan 4.000 ugiyah perak. Rasulullah
& memerintahkan untuk mengumpulkannya dan menyimpannya
di Ju'ranah dengan mengangkat Mas'ud bin Amr sebagai penang-
gung jawabnya. Harta tersebut belum dibagi-bagikan hingga sepu-
langnya dari perang Thaif.

Di antara para tawanan, terdapat seorang tawanan wanita
yang bernama asy-Syaima’ binti al-Harits as-Sa'diyyah, saudari
sesusuan Rasulullah i Pada saat dihadapkan di depan Rasulullah
&z, la memperkenalkan dirinya kepada Rasulullah # dan beliau
pun langsung mengenalinya dengan sebuah tanda yang dimiliki-
nya. Maka Rasulullah # memuliakannya, menghamparkan kain
untuknya dan mempersilahkan duduk di atasnya, setelah itu beliau
membebaskannya dan memulangkannya ke kaumnya.

Perang Thaif

Pada hakikatnya perang ini merupakan kelanjutan dari perang
Hunain. Hal ini, karena mayoritas sisa-sisa orang-orang Bani Hawa-
zin dan Bani Tsaqif melarikan diri ke Thaif bersama panglima ter-
tinggi mereka, Malik bin 'Auf an-Nashri. Mereka lalu bertahan di
sana. Karena itu, pada bulan yang sama, Syawwal tahun 8 H Rasu-
lullah #£ langsung bergerak menuju mereka setelah rampung mena-
ngani masalah Hunain dan mengumpulkan harta rampasannya di
Ju'ranah.
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Dalam hal ini, beliau menempatkan Khalid bin al-Walid ber-
sama seribu personil di barisan terdepan, lalu setelah itu Rasulullah
i pun bergerak menuju Thaif. Dalam perjalanannya, beliau # me-
lewati an-Nakhlah al-Yamaniyah (kawasan Nakhlah yang menuju
Ke Yaman), Qarn al-Manazil, kemudian Layyah. Di sanalah benteng
pertahanan milik Malik bin 'Auf, lalu beliau memerintahkan agar
dihancurkan. Kemudian Rasulullah # melanjutkan perjalanannya
hingga sampai ke Thaif, lalu singgah di tempat yang tak berapa
jauh dari benteng pertahanannya (Thaif). Di sini, beliau membangun
perkemahan militer bagi pasukan dan memperketat pengepungan
terhadap para penghuni benteng itu.

Pengepungan memakan waktu yang tidak sebentar. Menu-
rut riwayat Anas dalam Shahih Muslim bahwa waktu yang diha-
biskan dalam pengepungan tersebut adalah 40 hari. Sedangkan
menurut Ahli sejarah berbeda dengan itu; ada yang mengatakan
20 hari, lebih dari 10 hari, 18 hari dan 15 hari.!

Pada masa pengepungan ini kedua pasukan terlibat aksi sa-
ling panah dan lempar. Begitu pertama kali kaum Muslimin mela-
kukan pengepungan, para penghuni benteng langsung melempar
mereka dengan anak panah secara gencar sehingga mengakibatkan
beberapa orang kaum Muslimin mengalami luka-luka dan 12 orang
tewas. Kondisi ini memaksa Rasulullah # untuk mengalihkan
kemah-kemah pasukan ke lokasi yang sekarang menjadi masjid
Thaif, di situ mereka berkemah.

Rasulullah # memerintahkan untuk menyerang penduduk
Thaif dengan Manjaniq (senjata pelempar batu), lalu menembak-
kannya ke arah benteng penduduk Thaif sehingga dapat membo-
bol tembok-temboknya. Setelah benteng itu bobol, maka beberapa
orang dari pasukan kaum Muslimin memasuki benteng melalui
tank yang terbuat dari kayu,? kemudian menerobos ke dinding
tadi untuk membakarnya. Namun musuh mengirimkan besi-besi
yang panas membara ke arah mereka, maka mereka pun keluar
dari tank itu. Lalu musuh memanahi mereka dan berhasil mengenai

1 Fathul Bari, V111/45.

2 Yang dimaksud dengan tank di sini adalah tank zaman dahulu, bukan seperti tank-tank yang ada pada zaman
sekarang. Dahulu tank-tank masih terbuat dari kayu, di mana di dalamnya ada lubang yang dapat dimasuki,
kemudian mereka mendorongnya ke pusat benteng untuk melubanginya sementara mereka masih di dalam-
nya atau agar mereka dapat masuk melalui celah-celah lubang.
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beberapa orang di antara mereka.

Sebagai taktik perang untuk memaksa musuh menyerahkan
diri, Rasulullah £ memerintahkan untuk menebangi dan membakar
pohon-pohon anggur, maka kaum Muslimin melakukan perintah-
nya. Aksi ini membuat orang-orang Tsaqif memohon kepada Nabi
# untuk menghentikannya demi Allah dan hubungan tali rahim,
lalu Rasulullah # pun mengabulkan permohonan mereka.

Rasulullah # menyuruh seseorang untuk menyerukan, "Siapa
pun yang turun dari benteng lalu datang kepada kami, maka ia
bebas." Mendengar seruan tersebut keluarlah 23 orang, di antaranya
adalah Abu Bakrah yang keluar dengan memanjat benteng Thaif
itu, lalu turun dengan kerekan (gulungan) bulat yang ia ulurkan.
Karena hal itu, Rasulullah # menjulukinya Abu Bakarah dan mem-
bebaskan mereka serta menyerahkan setiap orang dari mereka ke-
pada seorang Muslim guna menyuplai makanan untuknya. Kondisi
ini amat menyesakkan dada para penghuni benteng.

Manakala aksi pengepungan sudah berlangsung lama dan
benteng masih sulit ditundukkan sementara kaum Muslimin banyak
yang menjadi korban pelemparan anak panah dan besi-besi yang
panas membara -karena memang para penghuni benteng sudah
menyiapkan segala sesuatunya untuk mereka yang cukup untuk
pengepungan setahun-, maka Rasulullah # meminta pendapat
kepada Naufal bin Mu'awiyah ad-Dily. Maka Naufal mengatakan,
"Mereka itu tak ubahnya bagaikan musang di dalam lubang, bila
engkau terus bertahan, maka engkau akan dapat mengambilnya,
dan bila engkau membiarkannya, maka ia tidak akan membaha-
yakanmu." Mendengar pendapatnya Rasulullah # memutuskan
untuk mengakhiri pengepungan dan bersiap-siap untuk kembali,
kemudian beliau memerintahkan Umar bin al-Khaththab untuk
mengumumkan hal itu kepada pasukan. " Insya Allah besok kita
akan pergi dari sini," seru Umar. Sebagian mereka ada yang merasa
keberatan dan mengatakan, "Kita pergi dari sini dan tidak berhasil
menaklukkannya?" Rasulullah # menjawab, "Kalau begitu, ayo terus
kita perangi mereka." Akhirnya mereka meneruskannya namun
tindakan ini malah menambah korban luka. Rasulullah # pun me-
negaskan kembali, "Kita akan pulang besok, Insya Allah." Mereka

1 Shahih al-Bukhari, 11/620.
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akhirnya merasa senang mendengarnya dan tunduk terhadap perin-
tah itu, kemudian berangkat. Menyaksikan hal itu Rasulullah
tersenyum.

Di saat mereka beranjak pergi meninggalkan benteng, Rasu-
lullah # mengatakan, "Katakanlah,

Oyl ) (OB Ol Ol

'Kami kembali, bertaubat, beribadah dan memuji kepada Tuhan
kami'." [ini adalah doa ketika akan pulang dari bepergian sebagai
tambahan atas doa ketika akan berangkat; Subhanalladzi Sakhkhara
Lana..., pent.,]

Lalu ada orang yang berkata, "Wahai Rasulullah, berdoalah
(dengan doa keburukan) atas orang-orang Tsagqif." Lalu Rasulullah
# berdoa (dengan doa kebaikan), "Ya Allah, berilah petunjuk ke-
pada orang-orang Tsaqif dan bawa datang mereka."

& Membagi-bagikan Harta Rampasan Di Ju'ranah

Setelah aksi pengepungan dihentikan, Rasulullah # beranjak
pulang, lalu beliau tinggal di Ju'ranah selama sepuluh malam lebih.
Selama masa ini, beliau belum juga membagi-bagikan harta ram-
pasan. Beliau tidak bersegera membagikannya lantaran berharap
ada utusan dari Hawazin yang datang bertobat sehingga menda-
patkan apa yang hilang dari mereka namun tak seorang pun yang
datang. Karena itu, beliau mulai membagi-bagikannya agar para
pemimpin kabilah dan pemuka-pemuka Makkah yang selalu meng-
harap-harap pembagiannya tidak lagi berbicara.

Orang-orang yang baru masuk Islam (Kaum Muallaf) men-
dapat jatah terlebih dahulu dengan jumlah yang lebih banyak.
Abu Sufyan mendapat bagian 40 Ugiyyah perak dan 100 ekor onta,
lalu berkata, "Bagaimana dengan anakku, Yazid?' Lalu anaknya ini
diberi sama besar jumlahnya dengan yang didapat ayahnya, lalu
ia memohon lagi, "Bagaimana dengan anakku, Mu'awiyah?" maka
ia pun diberikan bagian yang sama. Hakim bin Hizam mendapat
bagian 100 ekor onta, lantas meminta lagi, maka ia pun dikasih
bagian 100 ekor lagi. Adapun Shafwan bin Umayyah memperoleh
jatah 100 ekor onta, lalu seratus lagi, dan ditambah lagi seratus.
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Demikianlah yang disebutkan dalam kitab asy-Syifa.1

Al-Harits bin al-Harits bin Kildah diberi 100 ekor onta, begitu
halnya dengan orang-orang lain. Demikianlah, pemimpin-pemimpin
Quraisy masing-masingnya diberi jatah 100 ekor onta. Sedangkan
yang selain mereka ada yang diberi 50 ekor dan 40 ekor sehingga
tersebarlah kabar di kalangan orang-orang bahwa Rasulullah
membagi-bagikannya sampai tidak takut fakir (sangat gampang
memberi, pent,). Maka, orang-orang Arab Badui berdesak-desakan
mengerumuninya untuk meminta bagian sehingga beliau terdesak
ke suatu pohon yang menyebabkan jubahnya terlepas. Lalu beliau
berkata, "Wahai manusia, kembalikan jubahku. Demi Allah Yang
jiwaku berada di tanganNya, jika saja aku memiliki ternak sebanyak
pohon di Tihamah niscaya aku akan bagi-bagikan juga kepada
kalian, sehingga dengan begitu, tidak lagi ada yang menganggap-
ku sebagai orang yang kikir, pengecut dan dusta."

Kemudian beliau bangkit ke samping ontanya, mengambil
bulu onta dari punuknya, lalu meletakkannya di sela-sela jemari-
nya dan mengangkatnya seraya mengatakan, "Wahai manusia, Demi
Allah, dari harta Fai" dan bulu onta ini, aku hanya mengambil seper-
limanya sedangkan seperlimanya lagi diberikan kepada kalian."

Setelah membagi-bagikan harta rampasan kepada orang-orang
yang baru memeluk Islam, Rasulullah # memerintahkan Zaid bin
Tsabit untuk menghadirkan orang-orang dan harta-harta rampasan,
dan kepada para sahabatnya (selain yang baru masuk Islam), kemu-
dian membagi-bagikannya kepada mereka. Setiap pejalan mendapat
4 ekor onta atau 40 ekor domba sedangkan penunggang kuda men-
dapat 12 ekor onta atau 120 ekor domba.

& Kaum Anshar Merasa Keberatan Dengan Tindakan
Rasulullah &

Pembagian yang beliau lakukan tersebut didasari atas siasat
yang sangat bijak akan tetapi pada mulanya belum dimengerti
sehingga berseliweranlah omongan-omongan miring di sana-sini
yang menunjukkan penolakan atas hal itu.

Ibnu Ishaq telah meriwayatkan dari Abi Sa'id al-Khudri yang

1 Asy-Syifa bi 7a rif Huquq al-Musthafa, al-Qadhi ‘Iyadh, 1/86.
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menuturkan, "Tatkala Rasulullah # membagi-bagikan harta ram-
pasan perang Hunain kepada kaum Quraisy dan beberapa kabilah
Arab lainnya sedangkan kaum Anshar tidak mendapat bagian sama
sekali, sekelompok orang Anshar ini merasa keberatan dengan ada-
nya hal itu (tersinggung) sehingga berseliweranlah di antara mereka
isu 'katanya' sampai-sampai ada yang mengatakan, 'Demi Allah,
Rasulullah # telah menjumpai kaumnya sendiri.' Sa'ad bin Ubadah
kemudian mengadukan hal tersebut kepada beliau, seraya berkata,
'Wahai Rasulullah, sesungguhnya orang-orang Anshar merasa ke-
beratan pada diri mereka terhadap tindakanmu dalam pembagian
harta fai" (rampasan yang didapat tanpa peperangan) itu. Engkau
hanya membagikannya kepada kaummu saja dan beberapa pembe-
rian yang cukup besar kepada kabilah-kabilah Arab lainnya sedang-
kan orang-orang Anshar ini tidak mendapatkan sesuatu pun darinya.'
Mendengar pengaduan Sa'ad, beliau mengatakan, 'Wahai Sa'ad,
kamu berada di pihak mana (mewakili siapa)?' Sa'ad menjawab,
'Wahai Rasulullah, aku ini hanyalah bagian dari kaumku. Rasulullah
2 berkata, 'Kalau begitu, kumpulkan kaummu di tempat ini.' Sa'ad
bin Ubadah pergi dan mengumpulkan kaumnya di tempat itu. Pada
saat itu ada beberapa orang Muhajirin yang datang dan dibiarkan
olehnya (Sa'ad) sehingga mereka ikut masuk, lalu datang lagi yang
lain namun ditolak olehnya. Tatkala mereka sudah berkumpul
semua, Sa'ad mendatangi Rasulullah i seraya berkata, 'Orang-
orang Anshar itu sudah berkumpul kepadamu.' Kemudian Rasu-
lullah # mendatangi mereka seraya memuji kepada Allah dan
memujaNya, beliau berkata, 'Wahai kaum Anshar, ucapan miring
dan keberatan kalian terhadapku itu sudah sampai kepadaku.
Bukankah aku datang kepada kalian dahulu saat kalian dalam
keadaan sesat, lalu Allah memberi kalian petunjuk? Kalian dalam
keadaan miskin, lalu Dia mencukupkan kalian (menjadi tidak ber-
kekurangan)? Kalian saling bermusuhan, lalu Allah menyatukan
hati kalian?'

Mereka semua menjawab, '‘Benar, hanya Allah dan RasulNya
yang paling berjasa dan lebih utama.’

Lalu beliau berkata, 'Tidakkah kalian menjawab ucapanku,
wahai orang-orang Anshar?' tanya Rasulullah # kepada mereka.

'"Dengan apa kami harus menjawabmu, wahai Rasulullah?
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Sesungguhnya hanya Allah dan RasulNyalah yang memiliki karu-
nia dan keutamaan itu,' jawab mereka.

'Demi Allah, jika kalian mau, kalian pasti mengatakannya,
dan apa yang kalian katakan benar, dan kalian akan dibenarkan,
(vaitu mengatakan kepadaku-pent.,) 'Engkau telah datang kepada
kami sebagai seorang yang didustakan, lalu kami membenarkanmu;
sebagai seorang yang terhina, lalu kami yang menolongmu; sebagai
seorang yang terusir lalu kami menampungmu dan sebagai seorang
miskin (papa) lalu kami yang menanggung semua bebanmu. Wahai
kaum Anshar, apakah kalian mendapatkan di dalam diri kalian
(hasrat terhadap) secuil harta dunia yang telah melunakkan hati
suatu kaum agar mereka masuk Islam, sedangkan kalian telah me-
nyerahkan diri kepada Islam? Tidakkah kalian rela, wahai kaum
Anshar, orang-orang pulang dengan membawa domba-domba dan
onta-onta sedangkan kalian pulang dengan membawa Rasulullah
# ke rumah kalian? Demi Yang jiwaku berada di TanganNya, andai
saja bukan karena hijrah niscaya aku adalah salah seorang Anshar.
Andaikata orang-orang memilih jalan di antara celah-celah bukit,
lalu orang-orang Anshar memilih jalan lain, niscaya aku memilih
jalan yang ditempuh orang-orang Anshar. Ya Allah, kasihilah orang-
orang Anshar, anak-anak dan cucu-cucu mereka."

Lalu mereka menangis sesenggukan hingga air mata mereka
membasahi jenggot-jenggot mereka seraya berkata, 'Kami ridha
dengan pembagian yang diberikan Rasulullah #£.' Lalu Rasulullah
i berpaling dan mereka pun kemudian berpencar'.!

@ Kedatangan Delegasi Hawazin

Setelah harta rampasan selesai dibagikan, datanglah 14 belas
orang delegasi Hawazin yang sudah masuk Islam. Rombongan
mereka diketuai oleh Zuhair bin Shard. Di antara mereka terdapat
Abu Bargan, paman Nabi # sesusuan, lalu mereka pun masuk Islam
dan berbaiat. Kemudian mereka berkata, "Wahai Rasulullah, sesung-
guhnya di antara mereka yang engkau tawan itu adalah para ibuy,
saudari dan bibi-bibi (dari pihak bapak dan ibu). Tertawannya me-
reka merupakan aib bagi kaum. [mereka merangkai beberapa bait,
di antaranya:]

1 Ibnu Hisyam, Op.cit., 11/449, 500. al-Bukhari juga meriwayatkan redaksi serupa, 11/620, 621.
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Wahai Rasulullah, berkat kebaikan hatimu lepaskanlah untuk kami
Sebab engkau seorang yang kami harapkan dan tunggu-tunggu
Lepaskan para wanita yang telah menyusuimu

Saat mulutmu terisi oleh air susu yang berlimpah

Rasulullah # berkata, "Sesungguhnya bersamaku adalah
orang-orang yang kalian lihat sekarang. Dan pembicaraan yang
paling aku sukai adalah yang paling jujur. Manakah yang kalian
lebih sukai (utamakan); anak-anak dan wanita-wanita kalian atau-
kah harta kalian?" Mereka menjawab, "Kami sama sekali tidak
pernah membandingkan sesuatu pun (bertawar-menawar) dengan
keturunan." Rasulullah # berkata, "Kalau begitu setelah aku selesai
shalat Zhuhur nanti, bangunlah kalian lalu katakan, 'Kami memo-
hon syafaat (perantaraan) Rasulullah # kepada kaum Mukminin
dan memohon perantaraan kaum Mukminin kepada Rasulullah
untuk mengembalikan tawanan-tawanan kami'."

Setelah shalat Zhuhur selesai, mereka melakukan apa yang
disarankan Rasulullah #. Beliau berkata, "Adapun apa yang aku
miliki dan dimiliki oleh Bani Abdul Muththalib, maka itu jadi milik
kalian dan (yang lainnya) akan aku mintakan untuk kalian kepada
orang-orang."

Orang-orang Muhajirin dan Anshar mengatakan, "Apa yang
kami miliki adalah menjadi milik Rasulullah #£." Kemudian, al-Agra'
bin Habis berkata, "Kalau aku dan Bani Tamim tidak bersedia me-
ngembalikan."

"Sedangkan aku dan Bani Fuzarah juga tidak bersedia," tegas
Uyainah bin Hishn.

"Aku dan Bani Sulaim juga tidak bersedia," ujar al-Abbas bin
Mirdas.

Namun orang-orang Bani Sulaim malah berkata, "Apa yang
kami dapatkan, maka menjadi milik Rasulullah #&."

Al-Abbas bin Mirdas mengomentari, "Kalian telah membuat-
ku dalam posisi lemah."

Rasulullah # akhirnya mengatakan, "Sesungguhnya mereka
datang sebagai orang-orang Muslim dan aku telah memperlambat
pembagian tawanan mereka, kemudian aku juga telah memberikan
pilihan bagi mereka namun mereka tidak mau membandingkan
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sesuatu apapun (bertawar-menawar) dengan wanita-wanita dan
anak-anak mereka. Maka bagi siapa saja yang memiliki salah satu
dari mereka lalu dirinya secara sukarela mengembalikannya, maka
memang demikianlah semestinya dan siapa saja yang ingin tetap
menahannya, maka hendaklah dia mengembalikan kepada mereka
dan dia akan memperoleh 6 bagian dari setiap bagiannya dari harta
Fai® pertama yang telah Allah berikan kepada kita."

Orang-orang berkata, "Dengan senang hati kami serahkan
kepada Rasulullah #£."

Rasulullah # berkata, "Aku tidak tahu siapa di antara kalian
yang rela dan siapakah yang tidak rela, maka pulanglah kalian hingga
orang-orang arif di kalangan kalian melaporkan urusan kalian ini
kepada kami."

Akhirnya mereka mengembalikan para wanita dan anak-anak
mereka kepada delegasi Hawazin sehingga tidak ada satu pun yang
tidak mengembalikan kecuali Uyainah bin Hishn yang menolak
untuk mengembalikan tawanannya, yaitu seorang wanita tua yang
telah ia dapatkan dari mereka namun tidak lama setelah itu ia juga
mengembalikannya. Lalu Rasulullah # mengenakan kepada masing-
masing tawanan pakaian yang berasal dari Mesir.

& Menunaikan Ibadah Umrah Dan Kembali Ke Madinah

Setelah pembagian harta rampasan telah selesai dibagikan di
Ju'ranah, Rasulullah # menunaikan ibadah Umrah dengan berihram
dari situ dan kemudian beranjak meninggalkan Makkah untuk
kembali ke Madinah. Beliau mengangkat 'Itab bin Usaid sebagai
penguasa atas Makkah. Kepulangan dan sampainya beliau di kota
Madinah terjadi pada enam hari terakhir dari bulan Dzulqa'dah
tahun 8 H.1

e

1 Tarikh Ibn Khaldun, 1/48. Lihat rincian mengenai peperangan ini (Fathu Makkah, Hunain dan Thaif serta
peristiwa yang terjadi di sela-selanya) pada Zadu/ Ma'ad, Op.cit., h.160-201; Ibnu Hisyam, Op.cit., h. 389-
501; Shahih al-Bukhari, pada bab-bab mengenai perang Fathu Makkat, Hunain, Autas ,Tha 'if dan perang
lainnya, 7bid., h.612-622; Fathul Bari, Op.cit., h.3-58.



